e-ISSN : 2684-7175 | p-ISSN 2685-9564

Lentera Sriwijaya: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika
Volume 1, No. 2, November 2019, pp. 25-33

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK
DALAM MENYELESAIKAN SOAL PISA

Desi Syaras Mita'", Linda Rosmery Tambunan?, Nur Izzati®

123Universitas Maritim Raja Ali Haji, Tanjungpinang, Kepulauan Riau 29115, Indonesia
Email penulis pertama: desisyaras@gmail.com

Abstract

This study aims to describe the ability of students to solve problems in solving PISA questions. This type of
research is a type of qualitative descriptive research. The subjects of this study were the class VII A students of
SMP Negeri 5 Tanjungpinang, totaling 35 students. Of the 35 students who took the test one student was chosen
who represented the high group, two students who represented the moderate group and one student who
represented the low group. The position of the group is determined based on the standard deviation. Data
collection techniques using tests, interviews and documentation. Data analysis in this research is to use data
reduction, data presentation and conclusion drawing. The results of this study in the first stage of problem solving
according to the Newman stage are reading problems with a maximum percentage of 98.60%. Then for the
second stage is to understand the problem with a maximum percentage of 78.60%. The third stage is the stage of
transforming the problem has a maximum percentage of 65.58%. The fourth and fifth stages are performing
process skills and writing final answers having the same percentage of 63.26%. The results show reading
problems and understanding the problems some students can do well. Then students look difficult in doing the
third stage, namely transforming the problem. And fewer students do the last stage correctly, that is, doing
process skills and writing the final answer.

Keywords: Maximum of 5 keywords separated by comma (,), crucial to the appropriate indexing of the papers,
are to be given. eg: Problem Based Learning; Critical Thinking; Development Research

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam
menyelesaikan soal PISA. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas VII A SMP Negeri 5 Tanjungpinang yang berjumlah 35 peserta didik. Dari 35
peserta didik yang mengikuti tes dipilih satu peserta didik yang mewakili kelompok tinggi, dua peserta didik
yang mewakili kelompok sedang dan satu peserta didik yang mewakili kelompok rendah. Kedudukan kelompok
tersebut ditentukan berdasarkan standar deviasi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini ialah menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil dalam penelitian ini pada tahap pertama pemecahan masalah menurut tahapan Newman ialah
membaca masalah dengan presentase maksimum 98,60%. Kemudian untuk tahap kedua ialah memahami
masalah dengan presentase maksimum 78,60%. Tahap ketiga yaitu tahap mentransformasikan masalah memiliki
presentase maksimum 65,58%. Tahapan keempat dan kelima yaitu melakukan keterampilan proses dan
melakukan penulisan jawaban akhir memiliki presentase yang sama yaitu 63,26%. Hasil menunjukan membaca
masalah dan memahami masalah sebagian peserta didik dapat melakukannya dengan baik. Kemudian peserta
didik tampak susah dalam melakukan tahapan ketiga yaitu mentransformasikan masalah. Dan lebih sedikit lagi
peserta didik yang melakukan tahapan terakhir dengan benar yaitu melakukan keterampilan proses dan
melakukan penulisan jawaban akhir.

Kata kunci: analisis; kemampuan pemecahan masalah; PISA

Cara Menulis Sitasi: Mita, D.S., Linda R.T., Nur I. (2019). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta
Didik dalam Menyelesaikan Soal PISA. Lentera Sriwijaya, 1 (2), 25-33.

Matematika memegang peran yang penting dalam ilmu pendidikan. Matematika menemukan
hubungan-hubungan yang logis, matematika juga menarik kesimpulan dan akhirnya matematika

mengembangkan ilmu pengetahuannya ke setiap jenjang pendidikan. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh
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Isriani & Puspitasari (2012) matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir
manusia. Matematika juga tak luput dari kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dibutuhkan

kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika
ialah kemampuan pemecahan masalah. Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Zulfitri (2019) kemampuan
pemecahan masalah harus dimiliki peserta didik, sehingga mereka dapat terlatih untuk menghadapi

permasalahan baik masalah dalam bidang matematika maupun masalah dalam bidang sehari-hari.

Peserta didik mampu memecahkan masalah matematika jika mereka mampu memahami,
memilih strategi yang tepat, kemudian menerapkannnya dalam penyelesaian masalah. Selain itu
pemecahan masalah juga bisa dikatakan langkah awal bagi peserta didik dalam mengembangkan ide-
ide guna membangun pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan-keterampilan matematika.
Hal ini dikarenakan dalam menyelesaikan suatu masalah matematis tentu memerlukan beberapa
kemampuan atau keterampilan matematika lainnya sehingga diperoleh penyelesaian atas masalah
tersebut. Salah satu kumpulan soal yang membutuhkan penyelesaian masalah ialah kumpulan soal yang

telah diujikan secara dunia, yaitu PISA.

PISA (Programme for International Student Assesment) merupakan studi tentang program
penilaian internasional yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) atau yang biasa dikenal dengan organisasi untuk kerjasama ekonomi dan
pembangunan. PISA ini dilakukan tiga tahun sekali oleh organisasi untuk kerjasama ekonomi dan
pembangunan (OECD). Tujuan umum PISA tentunya untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa

dalam membaca, matematika, dan sains diberbagai negara.

Indonesia sendiri telah mengikuti PISA sejak tahun 2000. Namun, hasil yang diperoleh
Indonesia tidak sesuai dengan harapan warga negara Indonesia pada umumnya. Hasil Indonesia hampir
selalu berada diperingkat bawah. Pada tahun 2000 Indonesia mendapat peringkat 39 dari 41 negara, tiga
tahun berikunya yakni pada tahun 2003 Indonesia menempati peringkat 38 dari 40 negara. Kemudian
Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2006 yaitu berada di posisi 50 dari 57 negara. Tiga tahun
berikutnya posisi Indonesia berada pada posisi 61 dari 65 negara (OECD, 2010). Periode selanjutnya
yakni tahun 2012 Indonesia sangat mengalami penurunan yakni 64 dari 65 negara (OECD, 2013). Tiga
tahun berikutnya, yaitu pada tahun 2015 Indonesia mengalami peningkatan yaitu berada pada posisi 62
dari 70 negara (OECD, 2016).

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam pembelajaran diantaranya pernah dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran discovery learning (Rofigoh, 2015), dalam
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pembelajaran open ended (Hidayat, 2018), dan dalam pembelajaran menggunakan model MEA (Means
Ends Analysis) (Mariani, 2019). Bernard (2018) dan dan Akbar (2018) mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran pada materi seperti peluang dan bangun datar.
Kemudian, Vediagrys (2018) mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa saat
menyelesaikan soal TIMSS. Namun, peneltian yang berkaitan dengan analisis kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan soal PISA masih minim. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah soal PISA. Analisis Newman yang
dikembangkan oleh Anne Newman pada tahun 1977 digunakan dalam melakukan analisis kemampuan
pemecahan masalah siswa. Menurut Newman dalam white (2010) bahwa ketika peserta didik berusaha
menjawab sebuah permasalahan yang berbentuk soal cerita, maka peserta didik tersebut telah melewati
serangkaian rintangan berupa tahapan dalam penyelesaian masalah, yaitu membaca masalah,

memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan memproses dan penulisan jawaban.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut (Sugiyono,
2014:205) metode penelitian kualitatif sering disebut juga dengan metode penelitian naturalistik hal ini
dikarena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 5 Tanjungpinang pada kelas VI tahun pelajaran 2018/2019. Subjek penelitian ini adalah
kelas VIIA yang berjumlah 35 peserta didik.

Kemudian subjek tersebut dikelompokkan berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah
dimana nilai dari hasil tes tersebut dikelompokkan berdasarkan kemampuan peserta didik yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Pengelompokkan tersebut dilakukan dengan cara menyajikan nilai peserta didik
dalam bentuk tabel distribusi data kelompok. Berikut disajikan pembagian kelompok subjek pada Tabel
2.

Tabel 2. Pembagian kelompok subjek

Jumlah
Nilai (X) Kriteria Penentuan Informan  Subjek
Penelitian
X > 73,48 Kelompok Tinggi 4
41,02 <X <7348  Kelompok Sedang 26
X <41,02 Kelompok Rendah 5

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik triangulasi, yaitu gabungan dari metode tes,
metode wawancara dan metode dokumentasi. Metode tes digunakan untuk mengetahui kemampuan

pemecahan masalah peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA. Data yang didapat dari tes ini
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digunakan sebagai bahan analisis mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam
menyelesaikan soal PISA. Metode wawancara dapat menjadi informasi penguat dalam hal menganalisis
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA. Sedangkan metode

dokumentasi berguna menjadi bukti otentik dimana peneliti memang benar melakukan penelitian.

Instrumen yang membantu berjalannya penelitian ini ialah intstrumen tes dan wawancara.
Instrumen tes dilakukan dengan menggunakan soal PISA 4 soal. Seluruh instrument merujuk pada

indikator berikut.

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah yang Digunakan untuk Menentukan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik Berdasarkan Tahap Analisis Newman

Tahapan Analisis

Indikator
Newman

Peserta didik mampu membaca masalah dengan mengerti istilah, kata-kata,
kalimat dan simbol sulit yang dicetak tebal dengan masalah melalui ketetapan
mengartikan ke bahasa

Membaca
masalah (reading)

M;Zli?:ﬁ“ ! Peserta didik dapat menentukan apa yang diketahui dan menyebutkan apa yang
. diminta dengan tepat serta menggunakan bahasanya sendiri
(comprehension)
Trmziglrggam Peserta didik rmemiliki rencana pemecahan masalahyang relevan untuk

(transformation) menyelesaikan masalah secara tepat

Keterampilan Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah
proses (process  pemecahan masalah yang telah direncanakan pada tahapan transformasi secara
skill) tepat
Penulisan
jawaban
(encoding)

Peseta didik dapat melakukan pengecekan dan memberikan kesimpulan
terhadap hasil pemecahan masalah

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan. Tahapan-tahapan
berikut ialah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data berguna
menggolongkan data, membuang data yang tidak digunakan. Langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Penyajian data ialah data yang telah tersusun dan bertujuan membantu peneliti untuk menarik
kesimpulan. Dan langkah terakhir ialah penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, penarikan

kesimpulan adalah sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat.

Pengecekkan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik
triangulasi berfungsi sebagai pembanding dari beberapa data, agar dapat menghasilkan data yang
kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan tes, hasil tes diberi penskoran dan ditentukan kelompok subjek penelitian,

kemudian ditentukan calon informan yang akan diwawancarai selanjutnya diketahui informan yang
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akan dianalisis. Informan dipilih berdasarkan kriteria yang ditemukan pada masing-masing tingkat
kemampuan yaitu terpilih 5 informan atas N1, N2, N3 dan N4.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara, maka analisis hasil subjek melaksanakan tes
kemampuan pemecahan masalah berbentuk soal PISA menggunakan tahapan analisis Newman, yaitu:
1. Rata-rata kemampuan peserta didik dalam membaca masalah (reading) berbentuk soal PISA pada
konten adalah sebesar 98,60%

2. Rata-rata kemampuan peserta didik dalam memahami masalah (comprehension) berbentuk soal
PISA adalah sebesar 78,60%

3. Rata-rata kemampuan peserta didik dalam mentransformasikan masalah (transformation)
berbentuk soal PISA adalah sebesar 65,58%

4. Rata-rata kemampuan peserta didik dalam melakukan keterampilan proses (process skill)
berbentuk soal PISA adalah sebesar 63,26%

5. Rata-rata kemampuan peserta didik dalam melakukan penulisan akhir (encoding) berbentuk soal
PISA adalah sebesar 63,26%

Hasil analisis sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh visitasari 2013

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara terhadap informan pada kelompok tinggi, sedang
dan rendah, berikut hasil analisis berdasarkan tahapan Newman pada kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA

1. Tahapan membaca masalah (reading)

Pada tahapan membaca masalah sebagian besar peserta didik dapat membaca secara
keseluruhan, tidak ada kata yang tertinggal maupun salah. Namun, masih ada beberapa peserta didik
yang membaca soal tidak menyeluruh.

2. Tahapan memahami masalah (comprehension)

AT

3. ~Biaya = 0143 2ehc per liter
(lagar) = Rnsunci dicel - 09,
New Wave Membay ar 3.500. 00 wds untuk \a
Konaumsi A@el Lahn ~ 3500 - 000 \(ter
. D“"“j‘ Waku (Aahur) yo dietuekan e menganlvol e en boiays \‘\0
merggundlean layar .

Gambar 1. Tahapan kedua proses pemecahan masalah

\? ?u\%%uwmv\ (\Wf“\

N2 melakukan tahapan pemecahan masalah dengan baik. Setelah N2 membaca masalah yang
tertera pada soal, selanjutnya N2 menuliskan diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Hal ini berarti
N2 melakukan tahapan pemecahan kedua yaitu memahami masalah. Namun, masih ada peserta didik

yang tidak melakukan pemecahan masalah dengan benar.
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Gambar 2. Peserta didik tidak melakukan tahap kedua pada tahapan Newman
N1 tidak melakukan tahapan kedua pada proses pemecahan masalah. Namun, N1 tetap paham
dengan masalah pada soal, walaupun tidak secara tertulis disebutkan. Berikut cuplikan wawancara
dengan N1.
P “menurut kamu, masalah apa yang terdapat pada soal?”
N1 : “masalahnya adalah banyak putaran pedal yang dilakukan Peter untuk menempuh jarak 960m”
3. Tahapan mentransformasikan masalah (transformation)

Gambar 3. Tahapan ketiga proses pemecahan masalah
N3 melakukan tahapan pemecahan masalah dengan prosedur Newman secara berurut. Setelah
N3 membaca masalah dan kemudian N3 memahami masalah selanjutnya N3 melakukan tahapan ketiga
yaitu mentransformasikan masalah. N3 dapat melakukan perubahan dari soal berlandaskan kehidupan
sehari-hari ke model matematika.
Namun, pada tahapan ketiga, yaitu tahapan mentransformasikan masalah, tetap ada peserta
didik yang tidak melakukan tahapan ini.

Gambar 4. Peserta didik tidak melakukan tahap ketiga pada tahapan Newman
N4 tidak melakukan tahapan ketiga pada proses pemecahan masalah. Namun, sebenarnya N4
mengerti transformasi dari soal tersebut, walaupun tidak secara tertulis disebutkan. Berikut cuplikan
wawancara dengan N4.
P: “bagaimana kamu mengubah soal tersebut kedalam bentuk matematika?”
N4 : “dengan cara membagi bilangan 1280cm dibagi dengan 160cm”

4. Tahapan keterampilan proses (process skill)
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Gambar 5. Tahapan keempat proses pemecahan masalah
N2 melakukan tahapan pemecahan masalah dengan baik. Pertama N2 membaca masalah yang
tertera pada soal, selanjutnya N2 melakukan tahapan memahami masalah, kemudian
mentransformasikan masalah, berikutnya N2 melakukan keterampilan proses dengan baik . Hal ini
berarti N2 melakukan tahapan pemecahan keempat yaitu keterampilan proses. Namun, masih ada
peserta didik yang tidak melakukan pemecahan masalah pada tahapan keterampilan proses.

Gambar 6. Peserta didik kurang tepat dalam melakukan tahap keempat pada tahapan Newman
N3 melakukan tahap keempat pada tahapan Newman, yaitu keterampilan proses. Namun, N3
kurang tepat dalam melakukan proses tersebut.

5. Tahapan penulisan akhir (encoding)

Gambar 7. Tahapan kelima proses pemecahan masalah

N1 melakukan semua tahapan pemecahan masalah berdasarkan tahapan Newman. Dimulai
dari tahapan membaca masalah hingga tahapan penulisan jawaban akhir. Peserta didik yang tidak
melakukan tahapan ini berarti peserta didik tersebut tidak melakukan tahapan pemecahan masalah
sebelumnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh visitasari (2013)
bahwa siswa masih lemah dalam tahapan transformasi masalah dan keterampilan proses. Sedangkan
dalam penelitian ini selain kedua tahapan tersebut, kemampuan siswa pada tahapan penulisan akhir
juga masih perlu untuk ditingkatkan.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan Newman dalam
menyelesaikan soal PISA menjelaskan bahwa tahapan pertama yaitu membaca masalah (reading)
dengan presentase maksimum 98,60%. Tahapan kedua yang merupakan memahami masalah
(comprehension) dengan presentase maksimum 78,60%. Selanjutnya tahap ketiga pada tahapan
Newman ialah mentransformasikan masalah (transformation) dengan presentase maksimum 65,58%.
Tahap keempat dan kelima yaitu keterampilan proses (process skill) dan penulisan jawaban akhir

(encoding) memiliki presentase maksimum yang sama yaitu 63,26%.

Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah
Newman menjelaskan bahwa sebagian besar peserta didik dapat melakukan semua tahapan tersebut.
Tahapan yang banyak dilakukan oleh peserta didik ialah tahapan pertama yaitu tahapan membaca
masalah. Tahapan kedua terbanyak dilakukan ialah tahapan kedua, kemudian disusul tahapan ketiga.
Tahapan yang paling sedikit dilakukan oleh peserta didik ialah tahapan keempat dan kelima, yaitu

tahapan keterampilan proses (process skill) dan penulisan jawaban akhir (encoding).
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